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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah 
perusahaan baik perusahaan skala besar maupun skala kecil untuk mencapai 
tujuannya. Sumber daya manusia memiliki kepuuasan kerja, kedisiplinan dan 
motivasi kerja yang baik akan menghasilkan kinerja karyawan yang berkualitas 
yang pada akhirnya akan mengoptimalkan tujuan suatu perusahaan. Suatu 
perusahaan didirikan karena memiliki tujuan yang ingin dicapai, sedangkan untuk 
mencapai tujuan perusahaan membutuhkan sikap atau perilaku orang-orang yang 
bertanggung jawab dan memiliki kemampuan yang baik. 
Dalam sebuah organisasi, sumber daya manusia merupakan unsur yang 
sangat menentukan tercapainya tujuan dengan efektif dan efisien. Dalam konsep 
manajemen, manusia sebagai sumber daya dalam perusahaan diharapkan mampu 
untuk memanfaatkan dan meningkatkan tenaga sepenuhnya atau seoptimal 
mungkin untuk meningkatkan produktivitas yang diikuti oleh terciptanya 
hubungan kerja yang bermutu dengan konotasi yang menyenangkan, dan saling 
membangun. 
Kinerja merupakan proses tingkah laku seseorang sehingga ia menghasilkan 
sesuatu yang menjadi tujuan dari pekerjaannya. Upaya untuk menjaga dan 
meningkatkan kinerja adalah hal yang mutlak dilakukan dalam rangka 
mewujudkan tujuan organisasi tersebut. Perusahaan yang besar identik dengan 
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karyawan yang lebih banyak, pasti banyak juga pekerjaan yang akan dikerjakan 
oleh karyawan tersebut, oleh karena itu pihak perusahaan harus mampu mengatur 
dan mengelola karyawan agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Salah satu yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan di PG Trangkil yaitu 
kepuasan kerja. Adanya tingkat kepuasan kerja diharapkan dapat meningkatkan 
kinerja karyawan sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan oleh 
perusahaan dalam memperoleh hasil kerja yang baik dan menghasilkan 
produktivitas yang baik.  
Karyawan yang merasakan kepuasan yang tinggi lebih produktif 
dibandingkan yang tidak puas, maka bila karyawan tidak puas akan menghasilkan 
kinerja yang rendah. Promosi jabatan bagi karyawan dilakukan dengan membuat 
penyesuaian terhadap kebutuhan perusahaan yang berhubungan dengan 
perencanaan untuk memperoleh orang yang tepat pada posisi yang tepat. Karena 
karyawan tersebut akan memiliki tugas dan tanggung jawab yang lebih besar 
dibandingkan dengan jabatan sebelumnya.  
Dengan adanya pelaksanaan promosi jabatan pada suatu perusahaan akan 
membuat karyawan lebih giat dalam bekerja, bersemangat dan berdisiplin, 
sehingga menciptakan suatu peningkatan kinerja karyawan. Kepuasan kerja 
karyawan menyangkut perasaan positif karyawan dalam menjalankan 
pekerjaannya. Dengan terciptanya kepuasan kerja karyawan diharapkan akan 
membantu terciptanya tujuan-tujuan yang akan dicapai perusahaan. 
Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia 
yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi 
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kerja yang dicapai. Rendahnya disiplin karyawan dapat dilihat dari adanya tingkat 
absensi. Semakin tinggi tingkat absensi, maka akan menghambat jalannya 
perusahaan. Sebaliknya, apabila tingkat absensi rendah, maka disiplin kerja 
karyawan akan meningkat (Hasibuan,2012). 
Rendahnya kinerja disebabkan karena rendahnya disiplin kerja, yaitu 
karyawan selalu datang dan pulang tidak tepat pada waktunya, tidak mengerjakan 
semua pekerjaan dengan baik, tidak mematuhi semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang  berlaku (Hariandja,2002). 
Disiplin kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan, hal ini disebabkan 
karena disiplin merupakan bentuk-bentuk latihan bagi karyawan dalam 
melaksanakan aturan-aturan perusahaan. Semakin disiplin karyawan semakin 
tinggi kinerja karyawan (Mangkuprawira, 2007). 
Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang diharapkan oleh instansi 
agar memberikan andil positif terhadap semua kegiatan perusahaan dalam 
mencapai tujuannya, setiap karyawan diharapkan memiliki motivasi kerja yang 
tinggi sehingga nantinya akan meningkatkan kinerja karyawan yang tinggi. 
Dengan adanya komunikasi dan peran-peran yang baik dari managemen maka 
akan dapat diketahui hal-hal yang menjadi motif dari karyawan untuk bekerja 
lebih giat dan antusias dalam mencapai hasil yang maksimal. 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu kekusaan 
dalam diri orang tersebut, kekuatan pendorong inilah yang disebut dengan 
motivasi. Motivasi adalah gaya pendorong yang mengakibatkan seseorang 
anggota organisasi mau dan rela mengarahkan kemampuan dalam bentuk keahlian 
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kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dalam rangka pencapaian tujuan dan 
berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan (Sabri,2012). 
Motivasi kerja menjadi hal yang penting bagi setiap perusahaan, terutama 
manfaat bagi karyawan dan perusahaan. Motivasi akan mendorong karyawan 
untuk lebih berprsetasi dan produktif. Dengan adanya motivasi kerja maka dapat 
dilihat pengaruhnya dari kinerja karyawan. Pada dasarnya, motivasi dapat memicu 
karyawan untuk bekerja keras, sehingga dapat mencapai tujuannya. Hal ini akan 
mengakibatkan produktivitas kerja karyawan, sehingga berpengaruh pada 
pencapaian tujuan perusahaan. 
Motivasi sangat menentukan apa yang akan dilakukan oleh karyawan dan 
seberapa besar usaha mereka melakukan hal tersebut. Pada dasarnya motivasi dan 
kinerja merupakan dua aspek yang berbeda dari perilaku dalam organisasi, tetapi 
keduanya memiliki hubungan yang positif. Apabila motivasi karyawan terpenuhi 
maka akan timbul kepuasan kerja yang ada pada akhirnya akan meningkatkan 
kinerja karyawan. Jika karyawan diberikan penghargaan atau pengakuan untuk 
pekerjaan yang telah dilakukannya dengan baik maka hal tersebut merupakan 
motivasi bagi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Terdapat pengaruh 
positif motivasi kerja terhadap kinerja karyawan (Griffin,2013). 
GAP Research dengan penelitian sebelumnya yaitu kepuasan kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan berdasarkan penelitian 
Bayu Dwilaksono Hanafi (2017), Nur Syaima Annisa  (2013), Titik Rosita (2016). 
Sebaliknya displin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan berdasarkan penelitian Romkye Manansal dkk (2016), Putu Agus 
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Candra Mahardika dkk (2016). Sebaliknya motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan berdasarkan penelitian Bayu Dwilaksono 
Hanafi (2017).  
Penelitian terdahulu menurut Bayu Dwilaksono Hanafi (2017) yang 
melakukan penelitian pada PT. BNI Life Insurance divisi employee benefit 
dengan variabel kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Maka dapat disimpulkan bahwa karyawan yang 
mempunyai kepuasan kerja yang tinggi maka secara langsung dapat meningkatkan 
kinerja dari karyawan tersebut.  
Penelitian terdahulu menurut Nur Syaima Annisa  (2013) yang melakukan 
penelitian pada PT. Nutricia Indonesia Sejahtera dengan variabel kepuasan  kerja 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang dominan dan signifikan yang bernilai 
positif terhadap kinerja karyawan PT. Nutricia Indonesia Sejahtera. Bernilai 
positif berarti apabila kepuasan karyawan ditingkatkan, maka kinerja yang 
dihasilkan pun akan meningkat. Oleh karena itu, pihak perusahaan perlu 
meningkatkan manajemen yang baik yang berhubungan dengan kepuasan tiap-tiap 
karyawan sehingga senantiasa dapat memberikan kinerja yang baik untuk 
perusahaan. 
Penelitian terdahulu menurut Romkye Manansal dkk (2016) yang melakukan 
penelitian pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unsrat di Manado dengan variabel 
displin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan. Kinerja karyawan akan meningkat jika dengan adanya perbaikan dari 
displin kerja pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unsrat, Manado.    
Penelitian terdahulu menurut Bayu Dwilaksono Hanafi (2017) yang 
melakukan penelitian pada PT. BNI Life Insurance divisi employee benefit 
dengan variabel motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi motivasi dari karyawan maka secara 
langsung akan meningkatkan kinerja dari karyawan tersebut. Oleh sebab itu 
hendaknya perusahaan mencari cara untuk menumbuhkan kembali motivasi 
karyawan dalam upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan di PT BNI Life 
Insurance divisi employee benefit. 
1.2 Ruang  Lingkup 
Penelitian ini membahas masalah utama dari objek yang diteliti adalah 
sangat penting, maka ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut ini : 
1.2.1. Karyawan yang diteliti adalah karyawan bagian produksi pada PT. 
Kebon Agung PG. Trangkil Pati. 
1.2.2. Variabel-variabel yang diteliti adalah kinerja karyawan di batasi pada 
kepuasan kerja, kedisiplinan, dan motivasi kerja. 
1.2.3. Responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Kebon Agung 
PG. Trangkil Pati. 
1.2.4. Jangka waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan setelah proposal 
disetujui. 
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1.3 Perumusan  Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas timbul pertanyaan penelitian sebagai 
berikut ini: 
1.3.1. Apakah ada pengaruh positif signifikan kepuasan kerja untuk 
kualitas kinerja karyawan pada PT. Kebon Agung PG. Trangkil Pati? 
1.3.2. Apakah ada pengaruh positif signifikan kedisiplinan untuk kualitas 
kinerja karyawan pada PT. Kebon Agung PG. Trangkil  Pati? 
1.3.3. Apakah ada pengaruh positif signifikan motivasi untuk kualitas 
kinerja karyawan pada PT. Kebon Agung PG. Trangkil Pati? 
1.3.4. Apakah ada pengaruh positif signifikan kepuasan kerja, kedisiplinan, 
motivasi kerja berpengaruh secara berganda untuk kualitas kinerja 
karyawan pada PT. Kebon Agung PG. Trangkil Pati. 
1.4 Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin penulis capai dalam penulisan adalah sebagai berikut ini : 
1.4.1. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Kebon Agung PG. Trangkil Pati. 
1.4.2. Menganalisis pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Kebon Agung PG. Trangkil Pati. 
1.4.3. Menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Kebon Agung PG. Trangkil Pati. 
1.4.4. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja, kedisiplinan, motivasi kerja 
berpengaruh secara berganda terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Kebon Agung PG. Trangkil Pati. 
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1.5 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan berguna untuk : 
1.5.1 Bagi Perusahaan PT Kebon Agung PG. Trangkil Pati 
Hasil penelitian ini diharapkan untuk masukan atau pertimbangan bagi 
pemimpin bagian produksi PT Kebon Agung PG Trangkil Pati dalam 
meningkatkan kepuasan kerja, kedisiplinan, motivasi kerja untuk kualitas kinerja 
karyawan pada PT Kebon Agung PG Trangkil Pati. 
1.5.2 Bagi Penulis 
Peneliti ini merupakan kesempatan yang baik bagi penulis untuk 
menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menjalani perkulihan dan 
memperluas wahana berpikir ilmiah dalam bidang sumber daya manusia.  
1.5.3 Bagi Peneliti Lanjutan 
Sebagai bahan referensi bagi peneliti lebih lanjut guna menyempurnakan dan 
memperbaiki penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
